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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Penulis Panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
berkat dan rahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini
guna menyempurnakan tugas-tugas dan syarat untuk memperoleh gelar Magister
Manajemen Agribisnis pada program Pascasarjana Magister Manajemen
Agribisnis Universitas Medan Area, Medan dengan judul *“ANALISIS
STRATEGI PEMASARAN KAYU BULAT YANG BERASAL DARI
HUTAN RAKYAT DI KABUPATEN LANGKAT”.

Perkembangan pembangunan kehutanan menuntut untuk memperhatikan
dan memperhitungkan keberadaan hutan rakyat, hal ini berkaitan dengan semakin
terasanya kekurangan hasil kayu dari kawasan hutan negara, baik hasil kayu
sebagai kayu pertukangan, kayu industri, maupun kayu bakar. Selain itu
pembangunan hutan rakyat juga berfungsi untuk menanggulangi lahan kritis,
konservasi lahan, perlindungan hutan, juga sebagai salah satu upaya pengentasan
kemiskinan dengan memberdayakan masyarakat setempat.

Hutan rakyat atau hutan hak mulai meningkat perannya terlihat dari
produk-produk kayu seperti Bayur, Durian, Jabon, Karet, Kemiri, Sengon, Suren,
Sungkai dan lain-lain yang mulai banyak diminati oleh pasar. Kabupaten Langkat
telah tumbuh menjadi kawasan pemasok kayu rakyat yang biasanya dikirim
ke sentra — sentra Industri Primer Hasil Hutan Kayu (IPHHK) di wilayah
Kabupaten Langkat, Kotamadya Binjai, Kabupaten Deli Serdang dan
Kotamadya Medan.

Tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan strategi yang tepat

dalam rangka pemasaran kayu bulat hutan rakyat di wilayah Kabupaten Langkat.
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Tersusunnya tesis ini merupakan sumbang saran dari berbagai pihak

terutama peran aktif komisi pembimbing yang telah meluangkan waktu

memberikan saran pemikiran, bimbingan dan dukungan kepada penulis, untuk itu

penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1.

Bapak Dr. Ir. Edy Batara Mulya Siregar, MS, selaku Ketua Program Studi
Magister Manajemen Agribisnis Pascasarjana Universitas Medan Area dan
sekaligus sebagai Ketua Komisi Pembimbing.

Bapak Ir. Erwin Pane, MS, selaku Komisi Pembimbing

. Rekan-rekan mahasiswa dalam Program Studi Pascasarjana Magister

Manajemen Agribisnis Angkatan V Universitas I\;Iedan Area.

Keluarga yang banyak memberikan motivasi dan semangat kepada penulis,
khususnya isteri tercinta R br. Situmorang, beserta anak-anak tersayang
yang telah banyak memberikan dorongan moril, materil serta doa
bagi penulis.

Disamping itu juga penulis mengucapkan terima kasih pada semua pihak
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah banyak
membantu baik dalam studi maupun penyelesaian tesis ini.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih sangat jauh dari sempurna,

oleh karena itu penulis membuka diri dan mengharapkan kritik serta saran

yang sifatnya membangun dari semua pihak, agar tesis ini dapat disempurnakan.

Medan, April 2009
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Biaya bahan baku kayu menempati porsi 60-65% dari harga pokok
penjualan (HPP) produk industri kayu. Tidak mengherankan apabila fluktuasi
harga bahan baku yang tidak terkendali salah satunya sebagai akibat keterbatasan
pasokan berpengaruh besar terhadap keberlangsungan usaha. Keterbatasan
pasokan kayu dari hutan alam dan distribusinya yang kerap menjadi persoalan
menyebabkan harganya menjadi tinggi, sehingga perlu mencari sumber pasokan
alternatif seperti HTI, hutan hak/hutan rakyat dan kayu eks perkebunan.

Disadari bahwa konteks bahan baku lebih banyak dikaitkan dengan pasokan
kayu dari hutan alam. Peran bahan baku dari hutan alam yang selama ini lebih
mendominasi kebutuhan industri perlahan-lahan mulai beralih, karena beberapa
tahun terakhir ini peran hutan tanaman atau secara khusus hutan hak/hutan rakyat
mulai meningkat. Bahkan ke depan pasokan bahan baku dari hutan hak/hutan
rakyat dapat menggantikan peran hutan alam.

Bukti bahwa hutan rakyat atau hutan hak mulai meningkat perannya terlihat
dari produk-produk kayu seperti Bayur, Durian, Jabon, Karet, Kemiri, Sengon,
Suren, Sungkai dan lain-lain yang mulai banyak diminati oleh pasar. Sebelumnya
kita mengenal kayu hutan rakyat seperti Jati dan Mahoni yang sudah lebih dulu
masuk ke pasar internasional. Sebut saja produk plywood telah menggunakan
Sengon, Durian, Jabon, Bayur sebagai core, juga untuk finger joint laminating
board, barecore, engineering doors, dan packaging boxes. Begitu pula Mahoni,
Jati, Karet, dan Kelapa banyak digunakan untuk flooring, furniture dan housing

componenis.
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Peningkatan penggunaan bahan baku dari hutan rakyat terlihat dari data
BRIK tahun 2004-2006 dimana persentase ekspor produk kayu olahan yang
menggunakan bahan baku dari hutan rakyat berkisar antara 38-40%, berarti
hampir separuh dari volume ekspor produk kehutanan telah menggunakan bahan
baku dari sumber-sumber alternatif.

Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor
P.33/Menhut-11/2007 yang merupakan perubahan kedua atas Peraturan Menteri
Kehutanan Nomor P.51/Menhut-1/2006. Perubahan tersebut diharapkan dapat
mendorong industri kehutanan memenuhi kebutuhan bahan baku dari hutan hak/
hutan rakyat (substitusi dari hutan alam). Kenaikan permintaan terhadap kayu
dari hutan rakyat tentu akan berdampak pada meningkatnya harga kayu di tingkat
petani seperti yang terjadi saat ini, sehingga hal ini dapat menjadi insentif
bagi petani untuk lebih banyak menanam pohon. Pemanfaatan hutan rakyat juga
perlu mendapat informasi dan masukan yang benar mengenai pengelolaannya.
Karena hutan rakyat tidak terlepas dari lingkungan dan ekosistem. Artinya hutan
rakyat tetap perlu dikelola secara lestari, jangan sampai keterbatasan pasokan dari
hutan alam menyebabkan pemanfaatan kayu dari hutan rakyat melebihi
kemampuannya. Karena hutan rakyat adalah alternatif menjanjikan sebagai
sumber pasokan bahan baku, maka pengembangannya perlu melibatkan partisipasi
masyarakat yang lebih luas lagi.

Perkembangan pembangunan kehutanan menuntut untuk memperhatikan
dan memperhitungkan keberadaan hutan rakyat, hal ini berkaitan dengan semakin
terasanya kekurangan hasil kayu dari kawasan hutan negara, baik hasil kayu

sebagai kayu pertukangan, kayu industri, maupun kayu bakar.
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Lampiran 1 : Daftar Pertanyaan Riset

Dalam menyusun formulasi strategi yang dapat menggambarkan
kondisi sebenarnya dari pemasaran kayu bulayt di Kabupaten
Langkat dengan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.
Masing-masing unsur diberi bobot sesuai peranannya masing-
masing. Pembobotan diberikan dengan nilai 1 (satu) sampai

5 (lima) dengan kriteria sebagai berikut :

1 = Sangat baik
2 = Baik
3 = Cukup
4 = Buruk
9 =  Sangat Buruk
Uraian Bobot
Kekuatan
1. Posisi Strategis Kabupaten Langkat 1 7 3 4 5
2. Jumlah petani hutan rakyat cukup tersedia | 1 2 3 4 5
3. Pengalaman dalam mengelola hutan rakyat | | 2 3 4 5
4. Lahan hutan rakyat cukup memadai 1 2 3 4 5
5. Perhatian pemerintah dalam upaya 1 ") 3 4 5
Pengembangan hutan rakyat cukup tinggi
6. Adanya tenaga penyuluh kehutanan 1 2 3 4 5
Kelemahan

1. Petani tidak memperoleh informasi| | 2 3 4 S
tentang kondisi harga pasar lokal maupun
regional tentang kayu bulat

2. Petani tidak memahami mekanisme 1 2 3 4 5
pemasaran kayu bulat sampai ke industri
3. Belum optimalnya kelembagaan petani 1 2 3 4 S

4. Harga jual yang berfluktuasi dan| 1 2 8 4 5
dipengaruhi oleh dominasi industri kayu

5. Belum intensifnya penyuluhan terhadap | 1 2 3 4 5
hutan rakyat

6. Petani belum memahami aspek pemanenan | 1 2 3 4 5
'yang baik
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Peluang

1. Dimulainya pelaksanaan otonomi daerah 3 4 5
2. Pasar kayu bulat yang cukup besar dan 3 4 S
potensial
3. Harga kayu bulat yang terus meningkat 2 3 4 5
4. Keanekaragaman jenis kayu hutan rakyat 2 3 4 5
5. Potensi hutan rakyat yang cukup besar 2 3 4 5
6. Kebijakan sektor kehutanan terhadap 2 3 4 5
pengembangan hutan rakyat
Ancaman
I. Masih adanya perbedaan persepsi tentang 2 3 4 5
hutan rakyat dan teknis pengelofaannya.
2. Instabilitas politik dan perekonomian 2 3 4 5
3. Kemitraan yang belum terbentuk antara 2 3 4 S
industri berbahan baku kayu dengan
petani hutan rakyat
4. Kreativitas dan pengetahuan teknologi 2 3 4 5
petani yang masih rendah
5. Belum ada ketertarikan investasi dan ) 3 4 5
pemberian modal (kredit modal)
6. Motivasi petani hutan rakyat yang rendah 2 3 4 5
74
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Lampiran 2: Pemberian Rating Atas Peranannya Dengan Pemasaran
Kayu Bulat Rakyat di Kabupaten Langkat.
Rating mempunyai nilai 1 (satu) sampai 4 (empat). Untuk
pemberian rating kekuatan dan peluang mempunyai nilai positif
(+) artinya semakin besar kekuatan/peluangnya nilainya 4 dan

sebaliknya. Nilai kriteria adalah sebagai berikut :

1 = Baik Sekali

2 = Baik

3 = Sedang

4 = Kurang

5

Uraian Rating
Kekuatan
1. Posisi Strategis Kabupaten Langkat 1 2 3 4
2. Jumlah petani hutan rakyat cukup tersedia | 1 2 3 4
3. Pengalaman dalam mengelola hutan rakyat | 1 2 3 4
4. Lahan hutan rakyat cukup memadai 1 2 3 4
5. Perhatian pemerintah dalam upaya ] 2 3 4
Pengembangan hutan rakyat cukup tinggi

6. Adanya tenaga penyuluh kehutanan 1 2 3 4

Kelemahan

3.2.1.1.Petani tidak memperoleh informasi | 1 2 3 4
tentang kondisi harga pasar lokal maupun
regional tentang kayu bulat

3.2.1.2.Petani tidak memahami mekanisme 1 2 3 4
pemasaran kayu bulat sampai ke industri
kayu

3.2.1.3.Belum optimalnya kelembagaan petani 1 2 3 4

3.2.14.Harga jual yang berfluktuasi dan| 1 2 3 4
dipengaruhi oleh dominasi industri kayu

5. Belum intensifnya penyuluhan terhadap [ 1 2 3 4
hutan rakyat

6. Petani belum memahami aspek | 1 ) 3 4
pemanenan yang baik
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Peluang

1. Dimulainya pelaksanaan otonomi daerah

2. Pasar kayu bulat yang cukup besar dan
potensial
3. Harga kayu bulat yang terus meningkat

4. Keanekaragaman jenis kayu hutan rakyat

3.2.1.5. Potensi hutan rakyat yang cukup
besar

3.2.1.6. Kebijakan sektor kehutanan
terhadap pengembangan hutan rakyat

Ancaman

1. Masih adanya perbedaan persepsi tentang
~ hutan rakyat dan teknis pengelolaannya.
2. Instabilitas politik dan perekonomian

3. Kemitraan yang belum terbentuk antara
industri berbahan baku kayu dengan petani
hutan rakyat

4. Kreativitas dan pengetahuan teknologi
petani yang masih rendah

5. Belum ada ketertarikan investasi dan
pemberian modal (kredit modal)

6. Motivasi petani hutan rakyat yang rendah
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